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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

3.1 Objek Penelitian 

Menurut Sugiyono (2017) objek penelitian adalah sifat atau atribut atau 

nilai dari orang, objek dan atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan setelahnya akan ditarik kesimpulan. 

Jom Fashion sebagai objek pada penelitian didirikan pada 13 Maret 2021 di Kota 

Pekanbaru. Jom Fashion memiliki misi yaitu menjadi pusat fashion yang menjual 

baju berkualitas dan branded dengan harga murah agar masyarakat tetap bisa 

stylish, terutama bagi anak muda yang ingin menghemat budget namun tetap ingin 

mengikuti trend fashion. Penerapan dari misi tersebut adalah dengan memanfaatkan 

content marketing sebagai media pemasarannya, dengan menciptakan nuansa 

marketing yang menarik dan trendi. 

Dalam pelaksanaannya, penelitian ini dilakukan secara offline dan online. 

Mengingat keadaan dan ketergesaan dari pemilik Jom Fashion, serta jarak antara 

peneliti dan owner yang berjauhan sehingga tidak efektif jika seluruh penelitian 

dilakukan secara langsung. Melalui data yang disediakan oleh owner Jom Fashion, 

data tersebut kemudian akan diolah agar menghasilkan kesimpulan. 

3.2 Metode Penelitian 

3.2.1 Metode Penelitian 

Me itodei yang digunakan dalam peineilitian ini adalah meitode i deiskriptif dan 

ve irifikatif deingan peinde ikatan kuantitatif. Me inurut Nazir (2011) meitodei de iskriptif 

adalah suatu meitodei yang digunakan untuk meine iliti status seike ilompok manusia, 

suatu objeik, suatu kondisi, suatu siste im pe imikiran, ataupun suatu keilas pe iristiwa 

pada masa seikarang. Pe ineilitian deiskriptif meimiliki tujuan untuk meinge itahui 

bagaimana gambaran conteint Shope ie i livei teirhadap keiputusan peimbe ilian pada Jom 

Fashion. Meinurut Sugiyono (2017) me itodei veirifikatif adalah meitodei yang 

meinunjukkan peingaruh diantara beibe irapa variabeil yang dipakai untuk meingukur 

hipoteisis de ingan meimakai peirhitungan data statistika. Meinurut Sugiyono (2017) 

data kuantitatif meirupakan meitode i pe ineilitian yang beirlandaskan positivistic (data 

konkrit), data peineilitian beirupa angka-angka yang keimudian diukur meimakai 
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statistik seibagai alat uji peinghitungan, beirhubungan deingan masalah yang diteiliti 

untuk meinghasilkan seibuah keisimpulan. 

3.3 Desain Penelitian 

Menurut Sekaran & Bougie (2017) desain penelitian adalah rencana untuk 

pengumpulan, pengukuran, dan analisis data, berdasarkan pertanyaan penelitian 

dari studi. Desain penelitian bertujuan untuk memberi pegangan yang jelas dan 

terstruktur kepada peneliti dalam melakukan penelitiannya. Desain penelitian 

memberikan prosedur untuk mendapatkan informasi yang diperlukan untuk 

menyusun dan menyelesaikan masalah dalam penelitian.  

Desain penelitian dalam penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif. Pendekatan kuantitatif ialah pendekatan yang di dalam usulan 

penelitian, proses, hipotesis, analisis data, dan kesimpulan data sampai dengan 

penulisannya menggunakan aspek pengukuran, perhitungan, rumus, dan kepastian 

data numerik. Pendekatan kuantitatif menjelaskan hubungan antar variabel, 

menguji teori, melakukan generalisasi fenomena sosial yang diteliti. Tujuan 

menggunakan pendeketan kuantitatif dalam penelitian ini adalah untuk menguji 

hipotesis dengan menggunakan teori-teori yang sudah ada. berikut adalah alur 

penelitian yang digunakan dalam penelitian ini: 

 

Gambar 3.1 Prosedur Penelitian 

Secara lebih detail mengenai alur penelitian, berikut merupakan 

penjelasannya: 
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1. Sumber Masalah 

Untuk menentukan fenomena yang terjadi sebagai sumber masalah maka 

peneliti sebelumnya melakukan studi literatur terlebih dahulu. Fenomena dalam 

penelitian ini yaitu mengenai upaya meningkatkan keputusan pembelian pada 

konsumen.  

2. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah menjadi hal yang penting dan memerlukan 

pertimbangan yang matang dalam menyusunnya, karena penelitian ini tentunya 

bertujuan untuk menjawab rumusan masalah penelitian. Adapun rumusan masalah 

yang diangkat dalam penelitian ini adalah “bagaimana gambaran konten Shopee 

live dan keputusan pembelian konsumen pada Jom Fashion?”, “bagaimana 

pengaruh konten Shopee live terhadap keputusan pembelian pada Jom Fashion di 

kota Pekanbaru?”, dan “bagaimana upaya meningkatkan keputusan pembelian pada 

Jom Fashion di kota Pekanbaru?”. 

3. Konsep 

Selanjutnya peneliti melakukan kajian referensi teoritis yang relevan 

dengan penelitian content marketing dan keputusan pembelian. Sementara itu 

terdapat penelitian terdahulu yang relevan yang dapat mendukung hipotesis sebagai 

tambahan kajian untuk menjawab rumusan masalah penelitian yang diajukan 

peneliti. 

4. Hipotesis 

Hipotesis yang diajukan oleh peneliti yaitu terdapat pengaruh positif 

content marketing Shopee live terhadap keputusan pembelian pada Jom Fashion di 

kota Pekanbaru. 

5. Metode Penelitian 

Sebagai pedoman menjalankan penelitian untuk menjawab hipotesis, 

maka selanjutnya peneliti menentukan metode penelitian. Adapun penelitian ini 

menggunakan metode deskriptif dan verifikatif dengan pendekatan kuantitatif. 

6. Instrumen Penelitian 

Dalam penelitian ini, instrumen yang digunakan adalah kuisioner atau 

angket. Sebelum instrumen digunakan, peneliti terlebih dahulu melakukan uji 

validitas dan uji reabilitas guna mengukur sejauh mana konsistensi alat ukur yang 
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digunakan. Kemudian melakukan penelitian untuk memperoleh data yang 

dimaksud dengan penyebaran kuisioner atau angket. Setelah data terkumpul maka 

selanjutnya dianalisis dengan melakukan pengolahan data menggunakan rumus 

statistik tertentu untuk menjawab rumusan masalah serta hipotesis yang diajukan. 

7. Kesimpulan 

Kesimpulan pada penelitian ini merupakan jawaban dari rumusan masalah 

yang diajukan. Selanjutnya peneliti juga menambahkan implikasi serta saran 

berdasarkan temuan penelitian sebagai timbal balik dari organisasi atau lembaga 

yang diteliti. 

3.4 Operasionalisasi Variabel 

Ope irasional variablei pada peine ilitian ini yaitu teirdiri dari satu variablei 

indeipe inde incei dan satu variablei non-indeipe indeince i. Variablei be ibas pada peine ilitian 

adalah conteint markeiting (X) dan variablei teirikat adalah keiputusan peimbe ilian (Y). 

Be irikut adalah tabeil ope irasionalisasi variabe il pada peine ilitian ini:  

Tabel 3. 1 Operasionalisasi Variabel 

Variabel Dimensi Indikator Ukuran Skala 
Content 
marketing 
(X) 
(Kotleir & 
Keller, 
2018) 

Reileivansi • Seisuai deingan 
informasi yang 
reileivan 

 
 
 
 
 
• Seisuai deingan 

keibutuhan 
konsumein 

• Berhubungan 
deingan 
masalah 

 

1. Peirusahaan mampu 
meinyeidiakan kontein deingan 
informasi yang reileivan 

2. Peirusahaan mampu 
meinyajikan kontein seisuai 
deingan keibutuhan konsumein 

3. Peirusahaan mampu 
meinciptakan kontein deingan 
informasi yang beirmanfaat 

4. Peirusahaan mampu 
meinyeidiakan kontein yang 
seisuai deingan peirmasalahan 
yang ada 

Ordinal 

Akurasi • Sesua dengan 
fakta  

5. Peirusahaan mampu 
meinyeidiakan informasi 
seicara akurat yang beirdasar 
pada fakta 

6. Peirusahaan mampu 
meinyampaikan beirita tanpa 
unsur hoax 
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Variabel Dimensi Indikator Ukuran Skala 
Beirnilai • Beirmanfaat 

bagi konsumein 

 
 
 
 
 
 
• Meimiliki nilai 

jual 

7. Peirusahaan mampu 
meinyeidiakan informasi yang 
meimiliki manfaat bagi 
audieins. 

8. Peirusahaan mampu 
meinyeidiakan kontein yang 
beirisikan informasi beirguna. 

9. Peirusahaan mampu 
meinyeidiakan informasi yang 
meimiliki nilai jual. 

10. Peirusahaan mampu 
meinyeidiakan kontein yang 
meinarik 

11. Peirusahaan mampu 
meinyeidiakan kontein yang 
khas dan unik 

Mudah 
Dipahami 

• Dapat 
dipahami 
deingan mudah 

 
 
 
 
 
• Mudah 

dibaca dan 
dimeingeirti 

12. Peirusahaan mampu 
meinyeidiakan kontein yang 
mudah dipahami oleih 
audieins. 

13. Peirusahaan mampu 
meinyeidiakan kontein yang 
mudah diseirap informasinya 

14. Peirusahaan mampu 
meinyeidiakan kontein yang 
tidak meinyulitkan pikiran 
audieins 

15.  Peirusahaan mampu 
meinyeidiakan kontein yang 
mudah dibaca dan dimeingeirti 

Mudah 
Diteimukan 

• Meinggunaka
n meidia 
yang teipat 

 
 
 
 
 
 

• Informasi 
mudah 
dijangkau 

16.  Peirusahaan mampu 
meinyalurkan kontein 
meinggunakan meidia yang 
teipat 

17.  Peirusahaan mampu 
meinciptakan kontein 
meinggunakan platform yang 
teirkeinal. 

18.  Peirusahaan mampu 
meinyeidiakan kontein yang 
mudah dijangkau 

19.  Peirusahaan mampu 
meinciptakan kontein deingan 
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Variabel Dimensi Indikator Ukuran Skala 
informasi yang mudah 
dijangkau 

Konsistein 
 

• Meimpeirtaha
nkan 
kuantitas  

 
 
 
• Seilalu 

meimpeirbahar
ui informasi  

20.  Peirusahaan mampu untuk 
konsistein dalam meimbuat 
kontein 

21.  Peirusahaan mampu teipat 
waktu dalam meinciptakan 
kontein 

22.  Peirusahaan konsistein dalam 
meimpeirbarui informasi 

23.  Peirusahaan mampu 
meimbeirikan informasi baru 
seicara beirkala 

Keputusan 
Pembelian 
(Y) 
(Sudaryono
, 2016) 

Pilihan 
Meireik 

• Meimiliki 
citra meireik 

24.  Audieins meimiliki 
keipeircayaan teirhadap meireik 

25.  Audieins mampu 
meireikomeindasikan meireik 
keipada orang lain 

26. Audieins meinjadikan meireik 
seibagai alteirnatif dalam 
beirbeilanja 

Ordinal  

Pilihan 
Produk 

• Pilihan 
produk 

27.  Audieins dapat meirasakan 
keibeirmanfaatan dari seibuah 
produk yang meinjadi 
peinunjang keipuasan 
peimbeilian 

28.  Audieins meimiliki 
keipeircayaan teirhadap produk 
yang ditawarkan 

29.  Audieins teirtarik meimbeili 
produk yang ditawarkan 

30.  Audieins mampu 
meinyisihkan seibagian uang 
untuk meimbeili produk 

31.  Tidak ada keiraguan pada diri 
audieins untuk meimilih 
produk 

Pilihan 
Peinyalur 

• Pilihan 
peinyalur 

32.  Audieins mampu meimilih 
distributor mana yang akan 
dipilih 

33.  Audieins mampu meineimukan 
produk deingan mudah 

Waktu 
Peimbeilian 

• Waktu 
peimbeilian 

34.  Audieins mampu meingatur 
kapan ia akan meimutuskan 
untuk meilakukan peimbeilian 
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Variabel Dimensi Indikator Ukuran Skala 
35.  Audieins mampu meiluangkan 

waktunya untuk meilakukan 
peimbeilian 

Jumlah 
Peimbeilian 

• Jumlah 
peimbeilian 

36.  Peirusahaan mampu 
meimbuat audieins 
meimutuskan peimbeilian 
dalam jumlah banyak 

37. Audieins mampu meilakukan 
peimbeilian seibanyak-
banyaknya 

38. Konsumein mampu 
meilakukan reipeiat ordeir 

 

3.5 Populasi, Sampel, dan Teknik Pengambilan Sampel 

3.5.1 Populasi 

Me inurut Sugiyono (2017), populasi adalah domain umum yang teirdiri dari 

objeik atau subje ik de ingan karakteiristik dan karakteiristik teirteintu yang teilah 

diteitapkan peine iliti untuk dipeilajari dan ditarik keisimpulan. Populasi peineilitian ini 

adalah followeirs Jom Fashion yang te irdiri dari impreisi akun 55 followeirs antara 

bulan Januari hingga Juli 2022 seibanyak 55 followeirs. 

3.5.2 Teknik Pengambilan Sampel 

Teiknik peingambilan sampeil dalam peine ilitian teirbagi meinjadi dua yaitu 

probability sampling dan nonprobability sampling. Dalam peine ilitian ini peine iliti 

meimilih nonprobability sampling. Meinurut Sugiyono (2017) nonprobability 

sampling adalah teiknik meingambil sampeil de ingan tidak meimbagikan keise impatan 

atau peiluang yang sama bagi seitiap populasi untuk dipilih meinjadi sampeil. Teiknik 

nonprobability sampling yang digunakan untuk peingambilan sampeil dalam 

pe ineilitian ini adalah teiknik sampling jeinuh. Me inurut Sugiyono (2017) te iknik 

sampling jeinuh adalah teiknik meine intukan sampeil yang dimana seimua anggota 

populasi digunakan meinjadi sampeil. Jadi jumlah sampeil pada peineilitian ini adalah 

55 orang followeirs Jom Fashion. 

3.5.3 Sampel 

Me inurut Sugiyono (2017) sampeil adalah jumlah seibagian dari populasi 

yang dijadikan sumbeir data pada peineilitian. Pada peineilitian ini peineiliti meingambil 
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sampeil meinggunakan teiknik sampling jeinuh yang beirarti seiluruh anggota populasi 

meinjadi sampeil dalam peine ilitian. Peine iliti meinggunakan teiknik sampling jeinuh 

dikareinakan jumlah populasi pada pe ineilitian ini keicil, seihingga peine iliti 

meimutuskan meingambil seiluruh jumlah populasi untuk digunakan seibagai 

re isponde in se ibanyak 55 orang followeirs Jom Fashion. 

3.6 Sumber Data dan Alat Pengumpulan Data 

3.6.1 Jenis dan Sumber Data 

Sumbe ir data meimiliki dua jeinis sumbeir yang digunakan seibagai sumbeir 

data untuk meindukung data yang dibutuhkan dalam peineilitian. Sumbeir data ini 

adalah seibagai beirikut: 

1. Data Primeir 

Me inurut Husein (2013) data primeir adalah data yang didapatkan deingan 

cara wawancara atau hasil peingisian kueisioneir, biasanya dilakukan oleih 

pe ineiliti, dan informasi ini beirasal dari sumbe ir peirtama. Pada peineilitian ini 

yang meinjadi reisponde in adalah followeirs Jom Fashion dengan mengisi 

kuesioner yang berjudul Upaya Meningkatkan Keputusan Pembelian 

melalui Content Shopee Live pada Jom Fashion di Kota Pekanbaru. 

2. Data Seikunde ir 

Me inurut Husein (2013) data seikunde ir adalah data olahan dari data primeir 

dan disajikan oleih pihak peingumpul data primeir ataupun oleih pihak 

lainnya seipe irti beintuk tablei-tablei atau diagram. Seidangkan meinurut 

Indriantoro dan Supomo (2013) data se ikunde ir adalah sumbeir data 

pe ineilitian yang didapatkan oleih peine iliti se icara tidak langsung meilalui 

pe irantara seipe irti dipeirole ih dari pihak lain.  

Pada pe ineilitian ini data seikunde ir didapatkan dari dokumein-dokumein Jom 

Fashion dan peine ilitian yang meinghubungkan kontein deingan keiputusan peimbeilian 

konsume in. 

3.6.2 Alat Pengumpulan Data 

Pada peine ilitian ini alat peingumpulan data nya yaitu seibagai beirikut: 

1. Kue isione ir 

Me inurut Widoyoko (2016) kueisione ir meirupakan alat peingumpulan 

data yang peilaksanaannya dilakukan deingan cara meimbe iri peirnyataan dan 
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atau peirtanyaan teirtulis keipada reisponde in untuk keimudian dibeirikan 

balasan reispon se isuai deingan peirmintaan peingguna. Dalam kueisioneir 

pe ineiliti akan meinampilkan beibe irapa peirtanyaan yang meinggambarkan 

pe ingukuran dari indikator variabeil conteint marke iting (X) apakah teirdapat 

pe ingaruh atau tidak teirdapat peingaruh de ingan variabeil ke iputusan 

pe imbeilian (Y). 

2. Obse irvasi 

Me inurut Sofjan (2015) bahwa obseirvasi adalah cara meingumpulkan 

data deingan jalan meingamati langsung teirhadap objeik yang di teiliti. 

Me inurut Sofjan (2015) meinyatakan obseirvasi adalah seibagai peingamatan 

dan peincatatan seicara sisteimatis teirhadap ge ijala yang tampak pada objeik 

pe ineilitian. Pada peineilitian ini obseirvasi akan dilakukan tidak langsung, 

yang artinya peine iliti hanya meinceirmati peingaruh conteint marke iting 

Shope ie i livei te irhadap keiputusan pe imbeilian konsume in pada Jom Fashion. 

3. Studi Liteiratur 

Studi liteiratur adalah keigiatan peingambilan dan peingumpulan data 

de ingan beirsumbe ir dari buku, majalah ilmiah, dan lain seibagainya guna 

meindapatkan informasi yang beirkore ilasi de ingan masalah peine ilitian. Pada 

penelitian ini peneliti menggunakan buku Prinsip-Prinsip Pemasaran, buku 

Marketing 4.0 Bergerak dari Tradisional ke Digital, buku Marketing for 

Competitiveness, dan lain sebagainya. 

3.7 Uji Instrumen Penelitian 

3.7.1 Uji Validitas 

Uji validitas digunakan untuk meingukur apakah kueisione ir yang digunakan 

meindapatkan data yang valid atau tidak. Me inurut Ghozali (2018) seibuah kueisione ir 

dinyatakan valid jika peirtanyaan pada kue isioneir dapat meingungkapkan seisuatu 

yang akan diukur pada instrumeint atau kue isioneir itu. 

Uji validitas dilakukan deingan meimbandingkan nilai r hitung deingan r 

tabeil. Dalam meine intukan keigunaan suatu iteim, biasanya dilakukan uji signifikansi 

koe ifisiein kore ilasi pada taraf signifikansi 0,05 yang beirarti suatu iteim dianggap 

valid jika meinunjukkan koreilasi yang signifikan deingan skor total. Jika angka r 

kurang dari larik r, kueiri atau objeik atau variabeil tidak valid. Seibaliknya, jika r-
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angka leibih beisar dari r-tabeil dan nilainya positif, maka queiry atau variabeil teirse ibut 

dinyatakan valid. 

3.7.2 Uji Reliabilitas 

Uji reiliabilitas dilakukan untuk meinge itahui suatu alat ukur teirse ibut dapat 

diandalkan atau tidak. Meinurut Ghozali (2018) reiliabilitas seicara nyata adalah 

adalah alat yang digunakan untuk meingukur suatu kueisione ir yang meirupakan 

komponein atau indikator dari suatu variabeil. Uji reiliabilitas meineintukan 

konsiste insi surve ii bila digunakan beirulang kali. Pe irtanyaan yang dijawab seicara 

konsiste in dan jawaban yang tidak acak maka akan dikatakan reiliabeil. 

Pada pe ineilitian ini peineiliti meinggunakan te iknik Cronbach Alpha untuk 

meinguji reiliabilitas, deingan kriteiria peingambilan keiputusan se ipeirti meinurut 

Ghozali (2018) yaitu jika koeifisiein Cronbach Alpha < 0,07 maka peirtanyaan akan 

dikatakan atau dinyatakan tidak andal. Beirlaku seibaliknya jika koeifisiein Cronbach 

Alpha > 0,07 maka peirtanyaan akan dikatakan atau dinyatakan andal atau variabeil 

dinyatakan reiliabeil. 

3.8 Teknik Analisis Data 

3.8.1 Analisis Statistik Deskriptif 

Me inurut Ghozali (2018) statistik deiskriptif adalah meinde iskripsikan data 

yang keimudian akan meinjadi informasi le ibih jeilas dan mudah dipahami. Dalam 

pe ineilitian ini analisis deiskriptif digunakan untuk meinjawab rumusan masalah dari 

variabeil-variabeil yang teirmasuk dalam peine ilitian ini yaitu peimasaran kontein dan 

ke iputusan peimbeilian. Pe ineiliti akan meilakukan peingumpulan data meilalui 

kue isioneir, ke imudian meilakukan peingumpulan data meinggunakan skala likeirt. 

3.9 Uji Asumsi Klasik 

3.9.1 Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk meincari tahu apakah suatu peindistribusian 

data normal atau tidak normal. Meinurut Ghozali (2018) uji normalitas meimiliki 

tujuan untuk meinguji apakah variabeil peingganggu atau reisidual meimiliki distribusi 

normal dalam modeil reigre isi. Pada peine ilitian ini peineiliti meinggunakan meitodei One i 

Sample i Kolmogrov Smirnov Teist deingan taraf signifikansi yang dipakai seibeisar 

5% yaitu bila signifikan < 0,05 maka variabe il dilaporkan tidak beirdistribusi normal. 
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Be igitu seibaliknya jika signifikan < 0 > 0,05 maka variabeil dilaporkan beirdistribusi 

normal.  

3.9.2 Uji Multikoliniearitas 

Me inurut Ghozali (2018) uji multikolinieiritas meimiliki tujuan untuk 

menguji apakah pada modeil reigre isi diteimukan adanya hubungan antar variabeil 

indeipe inde in atau beibas. Jika variabeil inde ipeinde in saling beirhubungan, maka 

variabeil-variabeil ini tidak orthogonal (variabeil indeipe indein yang nilai koreilasi nya 

sama deingan nol). Dalam meinguji ada tidaknya multikolinieiritas deingan 

meinggunakan nilai toleirancei atau beisaran nilai (variancei inflation factor). Meinurut 

Ghozali (2018) toleirance i digunakan untuk meingukur variabilitas teirpilih yang tidak 

dijeilaskan oleih variabeil indeipe inde in lainnya. Nilai tolerance yang digunakan untuk 

meinunjukkan teirdapat multikolinieiritas adalah nilai toleirancei ≤ 0,10 atau sama 

de ingan nilai variancei inflation factor ≥ 10. Jika nilai toleirance i > 0,10 atau nilai 

variancei inflation factor < 10 maka hal ini dinyatakan tidak teirjadi 

multikolinieiritas. 

1. Teirdapat geijala multikolinieiritas jika nilai toleirancei ≤ 0,10 dan variancei 

inflation factor ≥ 10. 

2. Tidak teirdapat geijala multikolinieiritas jika nilai toleirance i ≥ 0,10 dan 

variancei inflation factor ≤ 10. 

3.9.3 Uji Heteroskedastisitas 

Me inurut Ghozali (2018) tujuan dari uji he iteiroske idastisitas adalah untuk 

meinge itahui apakah dalam modeil reigreisi teirdapat keitidaksamaan variancei dari 

re isidual satu peingamatan deingan pe ingamatan yang lain. Jika variancei dari reisidual 

satu pe ingamatan deingan peingamatan yang lain teitap, maka kondisi ini dikatakan 

homoske idastisitas dan jika beirbe ida dikatakan heiteiroske idastisitas. Untuk 

meinde iteiksi ada tidaknya heiteiroske idastisitas dilakukan deingan meilihat apakah ada 

atau tidak pola teirte intu pada grafik scatte irplot. De ingan dasar keiteintuan se ibagai 

be irikut: 

1. Teirjadinya heiteiroske idastisitas adalah jika ada pola se ipeirti titik-titik yang 

meimbe intuk suatu pola yang teiratur (be irgeilombang, meile ibar dan 

meinye impit). 
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2. Tidak teirjadinya heiteiroske idastisitas adalah jika tidak teirdapat pola yang 

jeilas, se irta titik-titik meinye ibar di bawah dan diatas angka 0 pada sumbu 

Y. 

3.10  Uji Hipotesis 

3.10.1 Analisis Regresi Linier Sederhana 

Analisis re igreisi linieir se ide irhana me irupakan kore ilasi seicara lineiar antara 

se ibuah variabeil indeipe inde in atau beibas (X) de ingan variabeil de ipe indein atau tidak 

be ibas (Y). Tujuan dari analisis reigre isi se ide irhana adalah untuk meincari tahu 

pe ingaruh suatu variabeil teirhadap variabeil lainnya. Analisis ini dapat dimanfaatkan 

untuk meninnncari tahu hubungan positif atau neigatif dari variabeil dan juga 

meimpre idiksi nilai dari variabeil deipe inde in jika nilai variabeil indeipe indeint 

meingalami peinurunan dan atau keinaikan. Dapat dijabarkan rumus reigre isi linieir 

se ide irhana yaitu: 

Y = α + βX + e 

Ke iteirangan: 

 Y : Ke iputusan Peimbe ilian 

 α : Konstanta 

 β : Koe ifisiein re igreisi 

X : Conteint Markeiting 

e : Error  

3.10.2 Uji Parsial (Uji t) 

Me inurut Ghozali (2018) uji parsial meinguji peingaruh masing-masing 

variabeil indeipeinde in teirhadap variabeil de ipeinde in. Pada peine ilitian ini peineiliti 

meinggunakan uji parsial deingan tingkat signifikasi se ibeisar 0,05, yang be irarti 

se ibagai beirikut: 

1. Teirdapat peingaruh signifikan antar variabe il jika: 

Nilai signifikan < 0,05 dan t hitung > t tabe il. 

2. Tidak teirdapat peingaruh signifikan antar variabeil jika: 

Nilai signifikansi > 0,05 dan t hitung < t tabeil. 
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3.10.3   Uji Koefisien Determinasi (R²) 

Tujuan dari uji koeifisiein de iteirminasi adalah untuk meingukur se ijauh mana 

variabeil indeipeinde in dapat meinjeilaskan variasi variabeil deipe indein baik se icara 

parsial maupun simultan. Meinurut Ghozali (2018) koeifisie in deiteirminasi digunakan 

saat meinguji goodneiss-fit dari modeil reigre isi. Nilai dari koeifisiein deite irminasi yaitu 

0 < R² < 1 yaitu antara nol sampai deingan satu. Jika nilai R² keicil meingartikan 

bahwa keimampuan variabeil indeipe inde in atau beibas dalam meinjeilaskan variabeil-

variabeil deipeinde in atau tidak beibas sangat teirbatas. Se idangkan jika nilai meindeikati 

satu, maka dapat disimpulkan bahwa teirdapat informasi yang dibutuhkan untuk 

meimpre idiksi variabeil-variabeil deipe indein atau tidak beibas yang teirdapat pada 

variabeil indeipeinde in atau beibas. 

  


